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Abstrak 
Desa Betenung, Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang merupakan daerah yang rawan akan 
terjadinya tanah longsor. Desa Betenung merupakan daerah perbukitan. Letak bidang gelincir 
diidentifikasikan dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas. Pada penelitian ini, telah 
diidentifikasi bidang gelincir di daerah rawan longsor di Desa Betenung Kecamatan Nanga Tayap dengan 
menggunakan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Pengambilan data dilakukan dengan lima lintasan. 
Empat lintasan memiliki panjang lintasan adalah 141 meter, satu lintasan memiliki panjang lintasan 
adalah 93 meter. Jarak antar elektroda adalah 3 meter. Hasil analisa penampang resistivitas dua dimensi 
(2D) dari lima lintasan menunjukan bahwa bidang gelincir tanah longsor berupa lempung pasiran dengan 
nilai resistivitas antara 50 Ωm sampai 1179.5 Ωm. Bidang gelincir di daerah penelitian terdapat pada 
kedalaman 3 – 7 meter dengan tipe tanah longsor berupa tipe rayapan. 
Kata kunci: bidang gelincir, geolistrik, resitivitas, Wenner - Schlumberger
1. Latar Belakang  
Desa betenung merupakan salah satu desa 
yang terdapat di Kecamatan Nanga Tayap, 
Kabupaten Ketapang. Daerah tersebut dapat 
dikategorikan daerah yang rawan terjadinya tanah 
longsor. Desa Betenung merupakan jalur 
transprotasi warga setempat untuk menuju ke 
daerah perbatasan Kalimantan Tengah. Mengingat 
jalur tersebut merupakan akses yang vital dalam 
bidang perdagangan maupun perekonomian, maka 
proses mitigasi sangat diperlukan.  
Kondisi geologi, morfologi, dan tata guna 
lahan merupakan faktor pengontrol terjadinya 
gerakan tanah. Sedangkan faktor pemicu 
terjadinya gerakan tanah adalah curah hujan dan 
gempa bumi serta bisa diakibatkan oleh ulah 
manusia. Pada saat terjadi hujan, air hujan akan 
meresap dan menembus tanah hingga ke lapisan 
kedap air. Lapisan kedap air inilah yang akan 
berperan sebagai bidang gelincir, sehingga 
menyebabkan terjadinya gerakan tanah atau tanah 
longsor [1]. 
Tanah longsor sangat dipengaruhi oleh bidang 
gelincir (slip surface) atau bidang geser (shear 
surface). Bentuk bidang gelincir sering mendekati 
busur lingkaran, dalam hal ini tanah longsor 
disebut rotational slide yang bersifat berputar. 
Tanah longsor yang terjadi pada bidang gelincir 
yang hampir lurus dan sejajar dengan muka tanah 
disebut translational slide. Tanah longsor seperti 
ini biasanya terjadi akibat adanya lapisan agak 
keras yang sejajar dengan permukaan lereng [2].  
Homogenitas tanah lempung dan kandungan 
lapisan tanah yang lolos air dalam tanah yang 
ditimbun mempengaruhi kecepatan longsoran dan 
kecepatan terjadinya longsor. Pada kondisi kadar 
air yang tinggi, distribusi tekanan air pori mampu 
meloloskan air yang tertimbun dan dapat 
mengurangi kuat geser tanah yang terletak di 
bawahnya, sehingga dapat menambah 
kemungkinan terjadinya longsoran [3]. 
Salah satu faktor penyebab longsoran yang 
sangat berpengaruh adalah bidang gelincir (slip 
surface) atau bidang geser (shear surface) . Bidang 
gelincir berada diantara bidang yang stabil 
(bedrock) dan bidang yang bergerak (bidang yang 
tergelincir) [3]. Gejala tanah longsor ditandai 
dengan munculnya retakan-retakan dilereng yang 
sejajar dengan arah tebing, biasanya terjadi 
setelah hujan, munculnya mata air baru secara 
tiba-tiba dengan tebing rapuh serta kerikil mulai 
berjatuhan [4]. 
Salah satu metode geofisika yang digunakan 
untuk identifikasi bidang gelincir adalah metode 
geolistrik tahanan jenis. Metode geofisika ini 
memanfaatkan suatu medium hasil injeksi arus 
listrik di bawah permukaan bumi, dengan 
                 




penetrasi kedalamannnya dapat mencapai puluhan 
hingga ratusan meter.  
Metode ini telah banyak dalam penentuan 
identifikasi bidang gelincir, seperti yang tekah 
dilakukan [5] dengan judul Identifikasi Bidang 
Gelincir Menggunakan Metode Geolistrik Tahanan 
Jenis Konfigurasi Schlumberger di Bukit Lantiak 
Kecamatan Padang Selatan. Material yang terdapat 
pada daerah penelitian ini yaitu Clay, Sandstone, 
Limestone, dan Andesit. Batuan yang paling 
dominan di daerah penelitian adalah jenis batuan 
Andesit, sedangkan untuk bentuk bidang 
gelincirnya pada daerah penelitian tersebut yang 
memicu terjadinya tanah longsor di daerah 
tersebut berupa translation slip. 
Berdasarkan uraian di atas, penyebab 
terjadinya tanah longsor dikarenakan adanya 
bidang gelincir yang dapat diidentifikasi 
menggunakan metode geolistrik resistivitas. Oleh 
karen itu, pada penelitian ini akan dilakukan 
identifikasi bidang gelincir di daerah rawan 
longsor Desa Betenung, Kecamatan Nanga Tayap, 
Kabupaten Ketapang menggunakan metode 
geolistrik. 
2. Metodologi  
2.1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Betenung, 
Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang, 
Kalimantan Barat. Pengukuran dilakukan 
sebanyak 5 lintasan, dengan panjang 4 lintasan 
adalah 141 meter. Panjang lintasan berikutnya 
adalah 99 meter, jarak setiap elektroda (spasi) 
sebesar 3 meter dan luas lokasi penelitian adalah 
144 m x 144 m.  
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
2.2. Metode Geolistrik Resistivitas 
Salah satu metode resistivitas yang digunakan 
untuk mempelajari sifat aliran listrik di dalam 
batuan di bawah permukaan adalah metode 
geolistrik. Metode ini memanfaatkan aliran arus 
listrik yang searah ke dalam bumi melalui 
elektroda arus yang kemudian didistribusi medan 
potensial diukur dengan menggunakan elektroda 
potensial. Variasi nilai resistivitas yang diperoleh 
dihitung berdasarkan besar arus dan potensial 
yang terukur [6]. 
Apabila terdapat 4 buah elektroda yang 
masing-masing 2 elektroda arus dan 2 elektroda 
potensial seperti pada Gambar 1, maka beda 
potensial secara sistematis dapat dituliskan dalam 
persamaan berikut : 
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dengan: 
∆𝑉 = Beda potensial antara P1 dan P2 (V) 
   = Resistivitas semu ( m ) 
 
Nilai resistivitas semu suatu bahan dapat 








    (2) 
dengan :  
   = Nilai resistivitas ( m ) 
k     = Faktor geometri (m) 
∆𝑉 = Potensial antara P1 dan P2 (V) 
I      = Arus (A) 
2.3. Konfigurasi Wenner-Schlumberger 
Konfigurasi Wenner-Schlumberger adalah 
konfigurasi dengan aturan spasi yang konstan 
dengan catatan faktor “n” untuk konfigurasi ini 
adalah perbandingan jarak antara elektroda A-M 
(atau B-N) adalah 2na+a. Proses penentuan 
resistivitas menggunakan 4 buah elektroda yang 
diletakan dalam sebuah garis lurus [7]. 
Faktor geomteri konfigurasi Wenner-
Schlmberger adalah :  
 1K n n a      (3) 
dengan : 
k     = Faktor geometri (m) 
n     = Rasio antara elektroda C1-P1 atau C2-P2 
dengan elektroda P1-P2 
a     = Jarak elektroda (m) 
 
 
Gambar 2. Susunan elektroda konfigurasi Wenner-
Schlumberger [7]. 
Resistivitas batuan merupakan suatu sifat 
materi batuan yang menghambat aliran listrik 
yang melaluinya menjadi dasar pengukuran nilai 
resistivitas batuan.  Beberapa faktor seperti 
resistivitas larutan yang mengisi pori-pori batuan, 
jenis mineral penyusun batuan, porositas batuan 
dan derajat kejenuhan batuan mempengaruhi 
resistivitas batuan. Selain itu, faktor banyak atau 
sedikitnya kandungan air dalam tanah turut 
berpengaruh terhadap nilai resistivitas tanah. 
Semakin banyak kandungan air dalam suatu 
medium maka nilai resistivitasnya juga akan 
semakin kecil. 
Tabel 1. Tabel resistivitas beberapa material 
batuan 




Batu gamping  
Dolomite 
 
Unconsolidated wet clay 











Alluvium dan pasir 
Pasir 
Gravel (Kerikil)  
Sand and gravel 






10 – 200 
2 x 103 – 104 
1 – 6,4 x 108 
50 – 107 




3 – 70 
1 – 100 
80 – 1050 
 
1,70 x 102 –  4,5 x 
104 
3 x 102 – 3 x 105 
10 – 1,3 x 107 
10 – 800 
1  – 103 
100 – 600 
30 – 215 
120 – 750 
3 x 102 – 106 
104 – 105 
103 – 106 
0,5 – 3 x 102 
0,2 
(Sumber: Telford et al., 1990) [8]. 
2.4. Pengolahan Data 
Data yang didapat adalah data resistivitas 
semu yang kemudian diinversikan dengan 
menggunakan perangkat lunak Res2Dinv sehingga 
didapatkan penampang 2D. Penampang 
resistivitas 2D digunakan untuk mengeidentifikasi 
bidang gelincir yang terdapat di lokasi penelitian. 
 
2.5. Akusisi Data 
Penelitian ini menggunakan 5 lintasan, 
dimana 4 lintasan memiliki panjang 141 m pada 
                 




lintasan 1, 3, 4 dan 5. 1 lintasan lain memiliki 
panjang 93 m pada lintasan 2. Jarak spasi 
elektroda untuk 5 lintasan sebesar 3 m. Setiap 
lintasan saling memotong, dimana lintasan satu 
dan lima memotong lintasan tiga dan empat. 
Lintasan dua memotong lintasan empat seperti 
yang ditunjukan pada Gambar 1. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Interpretasi Model 2D 
Lintasan pertama, kedua, dan lima 
membentang dari arah Utara ke arah Selatan atau 
membentang dari bukit menuju jurang tempat 
terjadinya longsor serta melewati jalan raya. 
Lintasan tiga dan empat membentang dari arah 
Timur ke arah Barat. Elektroda pertama terletak 
pada posisi 1,573519° LS dan 110,912618° BT. 
Elektroda terakhir terletak pada posisi 1,574188° 
LS dan 110,912646° BT. Hasil dari pengukuran 
berupa gambaran nilai resistivitas 2D yang diolah 
menggunakan perangkat lunak Res2Dinv dapat 
dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Hasil inversi lintasan lintasan 1 dengan topografi 
 
Gambar 4. Hasil inversi lintasan lintasan 2 dengan topografi 
Bidang Gelincir 
Bidang Gelincir 
                 





Gambar 5. Hasil inversi lintasan lintasan 3 dengan topografi 
 
Gambar 6. Hasil inversi lintasan lintasan 4 dengan topografi 
 






                 






Tabel 2. Nilai resistivitas jenis batuan lintasan 1 












50 – 1179,5 
   
0,75 – 27,4 
 





1666 – 4002   0,75 – 27,4 3× 102- 3× 105 Kuarsa dan 
Tanah Podsolik 
 
6808,5  – 36585    0,75 – 27,4 3 × 102 – 106 





3.2. Identifikasi Bidang Gelincir Berdasarkan 
Topografi 
Identifikasi bidang gelincir pada 5 lintasan 
diidentifikasi berdasarkan penampang 2D bawah 
permukaan yang sudah diinversikan dengan 
gabungan topografi yang bertujuan untuk 
memperlihatkan kondisi topografi lintasan di 
lapangan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya 
bahwa jenis batuan yang terdapat pada 5 lintasan 
adalah lempung pasiran, batu kuarsa dan tanah 
podsolik, batu granit dan batu gabro.   
Hasil penampang 2D hasil pengolahan data 
lintasan 1 berdasarkan ketinggian ditunjukkan 
pada Gambar 4. Ketinggian pada lintasan 1 
berkisar antara 209,5 mdpl hingga 234 mdpl. 
Kemiringan lereng dari lintasan 1 sebesar 12,70°. 
Sudut kemiringan disetiap lintasan diklasifikasikan 
sebagai kemiringan lereng agak curam. Sudut 
kemiringan bidang gelincir pada lintasan 1 sebesar 
18,96 °  dan 20,91 °. Kedalaman bidang gelincir 
tanah longsor yang terlihat pada Gambar 4 yang 
merupakan gambar topografi yang sudah 
digabungkan setiap lintasannya yaitu pada 
kedalaman 3 meter – 7 meter di bawah permukaan 
tanah. 
Lintasan 2 berkisar antara 210 mdpl hingga 
227 mdpl. Kemiringan lereng dari lintasan 2 
sebesar 10,48°. Sudut kemiringan bidang gelincir 
pada lintasan 2 sebesar 10,89°. Lintasan 3 berkisar 
antara 223 mdpl hingga 230 mdpl. Kemiringan 
lereng dari lintasan 3 sebesar 10,31 ° . Sudut 
kemiringan bidang gelincir pada lintasan 3 sebesar 
7,35°. Lintasan 4 berkisar antara 208 mdpl hingga 
212 mdpl. Kemiringan lereng dari lintasan 4 
sebesar 3,15°. Sudut kemiringan bidang gelincir 
pada lintasan 4 sebesar 7,93°. Lintasan 5 berkisar 
antara 211,5 mdpl hingga 234 mdpl. Kemiringan 
lereng dari lintasan 5 sebesar 11,65 ° . Sudut 
kemiringan bidang gelincir pada lintasan 5 sebesar 
17,27°.
                 




Gambar 8. Gambar gabungan setiap lintasan topografi
Masing – masing gambar memperlihatkan bahwa 
penampang bidang gelincir pada lapisan yang 
berwarna biru gelap hingga warna hijau muda 
memiliki rentang nilai resistivitas berkisar antara 
50 Ωm hingga 1179,5 Ωm. Berdasarkan dari 
pembahasan sebelumnya, pada Tabel 2 nilai 
resistivitas batuan yang diprediksi sebagai bidang 
gelincir adalah lempung pasiran. Daerah ini 
ditunjukan sebagai bidang gelincir dikarenakan 
lapisan yang cukup dominan di daerah ini 
merupakan tanah yang memiliki kandungan 
dominan sifat-sifat lempung dengan sedikit 
kandungan pasir. Lapisan ini bersifat lepas atau 
lapuk dan cukup berpori. Lapisan ini sangat labil 
bila lapisan di atasnya bertambah bebannya. 
Penambahan beban diakibatkan dari 
pembangunan maupun air hujan karena secara 
gravitasi memperberat gaya ke bawah yang 
sewaktu-waktu dapat memicu adanya tanah 
longsor. Selain itu, lapisan ini juga labil karena 
merupakan lapisan yang mempunyai 
permeabilitas yang kecil sehingga air terakumulasi 




Berdasarkan hasil interpretasi penampang 
resistivitas 2 dimensi, maka dapat disimpulkan 
bahwa jenis tanah atau batuan di Desa Betenung, 
Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten Ketapang 
terdiri dari batu lempung pasiran, batu kuarsa dan 
tanah podsolik, batu granit dan batu gabro. Nilai 
resistivitas yang terdektesi pada penelitian ini 
adalah 50 Ωm -  1179,5 Ωm dengan jenis tanah 
atau batuan yang menjadi bidang gelincir adalah 
batu lempung pasiran. Jenis tanah longsor berupa 
longsoran translasi. 
5. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan yaitu 
sebagai informasi untuk  mitigasi lebih lanjut bagi 
pemerintah dan warga setempat. Perlu dilakukan 
penelitian pada daerah yang sama dengan memilih 
lintasan yang berbeda, memilih konfigurasi yang 
berbeda dari yang sebelumnya uuntuk 
memperoleh data yang lebih bagus. Menambah 
panjanf bentangan, memperkecil jarak spasi 
elektroda untuk mendapatkan kemenerusan 
bidang gelincir yang lebih luas dan dalam. 
Melakukan survei geolistrik 3 dimensi untuk 
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